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ABSTRACT

This thesis, entitled “An Analysis of the Hadiths on Kafil al-Yatim from the Perspective
of Isnad Cum Matn,” examines hadiths concerning the sponsorship of orphans (Kifil
al-Yatim) through the Isnad Cum Matn approach popularized by Harald Motzki. The
study is situated within the long-standing scholarly debate between classical Muslim
hadith scholars and Orientalist academics regarding the claim that hadiths represent
later scholarly constructions (tales) originating in the late first and early second
centuries of the Hijri period. It seeks to trace the historical transmission of the hadiths
on Kifil al-Yafim by means of an integrated analysis of isnad and matn, while also
assessing the extent to which the Isnad Cum Matn method is capable of reconstructing
the historical origins of these traditions. Methodologically, this research adopts a
qualitative approach in the form of library-based research. Its primary data consist of
hadiths on Kafil al-Yatim preserved in the Kutub al-Tis'ah and other hadith collections,
all of which are subsequently analyzed using the Isnad Cum Matn method. The findings
demonstrate, first, that the hadiths on Kafil al-Yatim are documented across a wide
range of canonical compilations, including Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-
Tirmidi, Sunan Abl Dawiid, Musnad Ahmad ibn Hanbal, and al-Muwatta’ of Imam
Malik, as well as in non-canonical works such as Sahih Ibn Hibban, al-Sunan al-Kubra
by al-Bayhagqi, al-Mu'jam al-Kabir by al-Tabardni, Musnad Ishdq ibn Rahawayh,
Musnad al-Humaydi, and al-Istidhk@r by Ibn ‘Abd al-Barr. Second, through the
mapping of combined isnad bundles and the verification of common links, the
transmission of the Kafil al-Yatim hadiths can be traced back to the Companion Sahl
ibn Sa'id (d. 88 AH), who emerges as the principal historical node in their transmission.
Third, a correlation analysis between variations in isnad and matn reveals a consistent
core meaning across all transmission lines, despite differences in terminology and
phrasing. Fourth, the application of Motzki’s Isnad Cum Matn theory to the Kifil al-
Yatim hadiths establishes Sahl ibn Sa‘1d (d. 88 AH) as the real common link within the
network of transmission. All extant variants can be reconstructed and traced through
his students most notably Salamah ibn Dindr (d. 140 AH) and 'Abd al-'Aziz (d. 182
AH) who represent the earliest and most reliable transmission lines, while the route of
Sofwan ibn Sulaym functions only as a seeming link. Finally, The application of the
Isnad Cum Matn method thus proves effective in uncovering the historical
development of these hadiths and in refuting the assumption that they are the product
of artificial transmission constructed by the generations of the tdbi‘iin and atbad‘ al-
tabi'n.

Keywords: Isnad Cum Matn, Common Link, Orientalists.



ABSTRAK

Tesis berjudul “Analisis Hadis Kafil Al-Yatim Perspektif Isnad Cum Matan™
ini fokus menganalisis hadis-hadis tentang Kafil al-Yafim dengan menggunakan
pendekatan Isnad Cum Matan yang dipopulerkan oleh Harald Motzki. Penelitian ini
berangkat dari perdebatan akademik antara ulama hadis klasik dan orientalis terkait
klaim bahwa hadis hanyalah konstruksi ulama (7ale) generasi akhir abad pertama dan
awal abad kedua Hijriah. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri kesejarahan
transmisi hadis Kafil al-Yafim melalui analisis antara sanad dan matan, serta menguji
sejauh mana metode Isnad Cum Matan mampu merekonstruksi asal-usul hadis tersebut
secara historis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
pustaka (/ibrary research), dengan sumber data utama berupa hadis-hadis Kafil al-
Yatim yang tersebar dalam Kutub al-Tis 'ah dan kitab hadis lainnya. Kemudian hadis-
hadis yang ditemui dianalisis dengan metode Isnad Cum Matan. Hasil penelitian di
antaranya; Pertama, hadis-hadis Kafil al-Yafim terdokumentasi di berbagai kitab
canonic; Sahth al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Abit Dawiid, serta
kitab pra-canonic seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal, al-Muwatta’ Imam Malik,
Musnad Ishaq ibn Rahawayh, Musnad al-Humaydidan kitab post canonic seperti Sahih
Ibn Hibban, al-Sunan al-Kubra al-Bayhagi, al-Mu 'jam al-Kabir al-Tabarani, , dan al-
Istidzkar Ibn ‘Abd al-Barr. Kedua, melalui pemetaan bundle isnad gabungan dan
verifikasi common link, hadis Kafil al-Yatim dapat ditelusuri hingga tingkat sahabat,
yakni Sahl ibn Sa’d (w. 88 H) yang berperan sebagai titik kesejarahan utama dalam
transmisi hadis-hadis tersebut. Ketiga, analisis korelasi antara variasi sanad dan matan
memperlihatkan adanya substansi makna yang konsisten pada seluruh jalur
periwayatan, meskipun terdapat perbedaan penggunaan term (lafaz). Keempat,
Penerapan feori Isnad Cum Matan Harald Motzki pada hadis Kafil al-Yatim
menetapkan Sahl ibn Sa‘id (w. 88 H) sebagai real common link dalam jaringan
periwayatan. Seluruh varian hadis dapat direkonstruksi dan ditelusuri melalui murid-
muridnya, terutama Salamah ibn Dinar (w. 140 H) dan "Abd al-'Aziz (w. 182 H),
sebagai jalur transmisi tertua. Jalur Sofwan ibn Sulaym hanya berfungsi sebagai
seeming link. Terakhir, hadis-hadis Kafil al-Yatim telah beredar secara relatif luas pada
paruh pertama abad pertama Hijriah dan memiliki akar transmisi kuat sejak masa
sahabat. Dengan menganalisis hadis Kafil al-Yafim menggunakan metode Isnad Cum
Matan, membuktikan bahwa metode ini efektif dalam mengungkap kesejarahan hadis-
hadis Kafil al-Yatim serta menafikan anggapan bahwa hadis merupakan hasil rekayasa
periwayatan generasi tabi’in dan atba’ al-tabi'in.

Kata Kunci: Isnad Cum Matan, Common Link, Orientalis.
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